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jdanan ddam pembentukan citra anak jdanan di sanggar dang-dang surabaya
secara detal hasl dari peroleh data. Ketiga andiss data ini menerangkan hesl
temuan yang diandisis dengan teori d. Keempat temuan dengan teori yang ada,
di ani penditi mengolah data (data hedil dari penygjian datd) secara spesifik.

Bab kelima yatu penutup, pada bab in merupakan bab akhir ddam

pendlitian yang beris tentang mdiputi Smpulan dan saran.
BAB |1
KAJIAN TEORITIK
A. Kajian Pustaka

1. Moded Komunikasi Kelompok
a. Pengertian ProsesK omunikasi dan Komunikasi Kelompok

Proses komunikas addah proses pengoperan (dan penerimaan)
dari lambanglambang yang mengandung ati. Proses komunikes
medui media addah proses pengoperan dai lambang-lambang yang
mengandung ati. Syara utama bahwa komunikas dipshami addah
bahwa lambanglambang diberi ati yang ati yang sama oleh
pemekaian lambang (= komunikator) dan penerimaaan lambang (=

komunikan). Proses komunikas mengend 5 (lima) komponen, yaitu:
a. Sumber (source)

b. Komunikator (econder)
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c. Pernyataan atau media pesan (message
d. Komunikan (decoder)
e. Tujuan (destination)

Dalam bentuk sederhanagambarannya adalah:™

| source —> |econdd—» | messag—| decod —» |destinatio

Apabida komunikes cukup lama berlangsung, tercapalah
interakd  yatu proses pengaruh-mempengaruhi.  Proses  pengaruh
mempengaruhi ini merupaken proses psikologik dan karenanya dapat
merupakan landasan pembentukan suatu  kdompok, di dnilah  proses

komunikes jelas merupakan proses sosd.

Proses komunikes dipergunekan untuk mencapal  tujuan atau
membawa kita lebih dekat kepada tujuan. Karena itu setigp orang
mengadakan komunikas, meka secara sadar ataupun tidek sadar,

seseorang tersebut akan mendliti terlebih dahulu Stuasinya

Stuas adalah totditas dari faktor-faktor yang dapat menentukan
tercgpa — tideknya aau jauh — dekatnya seseorang dengan Sasarannya
Bierens de Haan ddam “Grounddagen dar Semenleving” mengatakan
bahwa “Stuas merupakan totdites dari hubungan masyaraka yang

mempengaruhi  atau  dgpat  mengarahkan  suatu  aahan, dilihat  dari

phil. Astrid S. Susanto, Komunikasi dalam Teori & Praktik, (Jakarta: Bina Cipta,
1988), hal 31
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kepentingan seseorang atau golongan. Stus addah lebih dai  pada

hanya ‘lingkungan’ sga ...... ha

tersebut dibentuk dari masyarakat yang

hidup lebih lanjut ddam masa sekarang; Stues addah kesduruhan dari

sduruh  masyaraka;

Stuas addah meupakan kesduruhan  dari

hubungan kekuasaan dan hubungan biassa ddam masyarekat yaitu

hubungan yang mencekupi kesadaran  aken  nila-nila  yang  berlaku

dalam masyarakat.”
SUMBER
GANGGUAN
Lambapg— esan SUMBER
TUJUA PENERIMA yang| SALURANG PEMANCAR
PESAI S ipancark PESAN
|ter|ma ‘TNFORM#ST

LUAS PENGALAMAN

Gambar: The Mathematical Theory of Communication®

SITUASI DAN HUBUNGAN SOSIAL

SUMBER

Komunika

LINGKUP REFERENSI

12,1
|

LUAS PENGALAMAN

Tujuan
kegiatan |
komunikas

LINGKUP REFERENSI
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Gambar.

Stuas merupekan suatu  totditas  dari  faktor-faktor sosd
pskologik. Sebaga totdites pskologik hd terssbut menjadi pendorong
danfektor penentu aahan berkomunikes dengan orang aau  kelompok
lan, manfaat terscbut dihargpkan dgpat  merupakan  pemenuhan

kebutuhan manusia dalam bentuk:*

a.  Kebutuhan pribadi

b. Kebutuhan sosd

Kebutuhan pribadi merupakan kebutuhan minimum  sedangkan
kebutuhan sosd  attara  lanmerupakan  keinginan  seseorang  untuk
diterima orang lan, keinginen untuk dihargal pekerjaannya, kenginen
untuk diskui sebagal anggota dari kdompok yang sanget dinila yaitu
kdompok  sendii  d@au  kdompok  dimana  seorang  mencari
pengekuannya. Sehubungan dengan inik maka orang mengadaken
kegigan komunikes. Hd ini karena semua orang mengadakan
grukturisss untuk cita-cita dan tujuan hidupnya, karena itulah daam

proses komunikes kegiatan komunikes itu sendiri  dipengaruhi Oleh

B1pid hal 35
“bid hal 39
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faktor dtuas (objektif dan subjektif) dan hedinya idah resultante dari
Stuas objektif dan subjektif ini.

Gambar.®

Karenindivddh sekdi lebih dari satu orang memiliki tujuen yang
sama, tajadilah proses interaks atau proses pengaruh-mempengaruhi.
Apabila gStuas  memungkinkan  pencgpaian  oleh  keduanya tanpa
masingmasing merasa dirugikan, terjadilah kerja sama (cooporation).
Apabila hanya satu pihak yang mendgpatken keuntungan dari tujuen
yang sama meka sdigp pihek akan berusaha agar  memperoleh

keuntungan untuk dirinya

Sadangkan  pengertian  komunikes  kdlompok  addah  komunikas
yang belangsung antara seorang  komunikator dengan  sekelompok
oang yang jumlahnya lebih dai dua orang. 16 Komunikes kelompok
memiliki hubungan interaks yang intendf diantara satu dengen yang
lannya, intensf hubungan metupskan persyaraan  utama  yang

dilskuken oeh orangorang dai  kdompok terscbut.  Komunikes

“Ibid hal 40
16 Onong Uchjana Effendi, IImu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT. Citra
AdityaBhakti, 2003) hd 75
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kdompok terssbut memiliki tujuan dan auran yang dibuat sesua
kesepakatan anggota dan merupakan kontribus arus informas  diantara
mereka sehingga mampu menciptakan aribut kdlompok sebagai  bentuk

karakteridik yang khas.

Menurut Shaw ada enam caa untuk mendefiniskan  suatu
komunikes kdompok, bawa komunikes kdompok addah suau
kumpulan individu yang dgoat mempengaruni saiu  sama  lain,
memperoleh bebergpa kepuasan satu sama lain, berinteraks  untuk
bebergpa  tujuan, mengambil peranan, terkait sau sama lan dan
berkomunikas tatap muka!’ Jka sdeh sau komponen ini hilang maka

individu yang terlibat tidek lagi berkomunikas dengan kelompok.
b. Macam-macam ProsesK egiatan Komunikasi Kelompok

Adapun proses komunikes keompok menurut karakterigiknya
yatu,'® yang pertama komunikes kdompok kedl (small / micro group
communication) addah komunikes yang ditujuken kepada kognis
(benak aau pikiraan) komunikan dan proses berlangsungnya secara
didogis (tidek liner meankan drkuler). Komunikes kedompok kedll
juga juga memiliki banyek jenis, didaranya yatu kdompok kecil rapat
kerja, kuliah, ceramah, brifing, penataran, lokarya diskus pand, forum,
seminar, konferend, brangorming dll. Kedua komunikes keompok

besar (large / macro group communication) addah komunikas yang

7 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi.....c.ccoeeereenns hal 182
'8 Onong Uchjana Effendi, 11mu, Teori dan Filsafat Komunikasi ..................... hal 76
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ditunjukan kepada efeks (hati aau perasaan) komunikan prosesnya
berlangsung secara linear (satu arah dari titik satu ke titik yang lain atau
dai  komuniketor ke komunikan). Komunikes keompok besar
memiliki  jenis contoh rapat reksssa di sebush  lgpangan,  jika
komunikes  kdompok kedl umumnya besfa  homogen maka
komunikas kelompok besarumumnya bersfat heterogen dan kumpulan

tersehut terdiri dari individu-individu yang beragam.

Dadam prosss komunikes kdompok juga terdgpat  tipe
komunikas formd yang terstruktur yaitu tipe ranta, tipe roda, dan tipe
Y. Pada tipe rantai untuk mencapa keberhaslan  komunikas
diperlukan bebergpa persyaatan antara lan penyampaian informes
harus jdas dan sederhana, sehingga tidak memungkinkan untuk tidak
menginterpretasikan  dengan berbaga macam pesan. Pada  bentuk
kepemimpinan yang otoriter, biasanya digunekan tipe komunikes ranta

dan menggunakan komunikad yang satu arah.

Gambar Tipe Rantai

Komunikas tipe roda, maka sumber informes addah A, dan ia

menyampaikan gagasan kepada bawahannya aau untuk  komunikan

9 Abu Huraerah dan Purwanto, Dinamika Kelompok, (Bandung: PT Refika Aditama,
2006), hal 34
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lannya yatu B, C, D, dan E. Berdasarkan keberhasilan komunikas tipe
roda addah lebih baek dari pada tipe ranta, ha terssbut dikarenakan
informas  yang disampakan langsung oleh satu  sumber informed,
sehingga pengolahan informas aau proses encoding-decoding  tidsk
dilakukan bebergpa orang. Dengan demikian penyimpangan iS  pesan
dapat dikurangi semaksma mungkin.

m|le—|>»—>|w

Gambar Tipe Roda

Sedangkan pada tipe Y , merupakan suau proses komunikas
yang digunakan antara tipe ranta dantipe roda Maka penjdasannya A
addah sebaga sumber informes yang menyampaikan pesannya kepada
B, C, D secara serempak, sethngkan E memperoleh informasinya dari
D pada kesempatan berikutnya Dimana proses hesl komunikas yang
akan disampaikan kepada bawahannya tidek semua informas  diketahui

oleh bawahannya
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Gambar Tipe“Y” E

Dan menurut pandandangan Carolina Nitimihardio dan Jusman
Ikandar tipe komunikes ddam kdompok yang formd lannya addah

tipe satu arah, satu arah dengan umpan balik, dan dua arah.

Tipe satu arah yatu di ddam komunikes stu aah penerima
pesan bersfa pesf dan kedfektifan komunikes komunikas ditentukan
oleh bagamana pesan disampakan, komunikes satu arah memerlukan
waktu yang rddif lebih singkat. Tipe satu arah dengan umpan balik
dissbut juga komunikes mengarahkan aau memeksa Proses yang
tejadi yatu pengirim pesan mengirimkan pesan dan penerima pesan
memberikan umpan bdik ddam bentuk pernyateen sampa  sebergpa
jauh mereka mengerti pesan yang diterima. Tipe ini bersfa memaksa
karena diddam proses komunikes ini tidek adekesempatan untuk sding
mempengaruhi. Tipe dua arah merupaken proses timbd bdik, dimana
sdigp anggota kdlompok mulai dengan mengirim pesan dan  berusaha

untuk mengerti pesan yang dikiim oleh anggota lan. Ddam proses
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terssbut kedua bedah pihak bebas sding bertukar ide aau informas

melaui diskus yang pro akiif.

c. Fungsi Komunikasi Kelompok

Komunikes kdompok memiliki cerminan adanya fungd yang
dilsksanakan. Fungs terssbut mencekup fungs  hubungan  sosd,
pendididkan, persuesf, pemecahan masdah dan pembua  keputusan,

serta terapi.®

Pertama mengend hubungen sodd  yatu suau  kdompok
mampu memdihara dan memantgpkan hubungan sosd diantara para
anggotanya, seperti bagamana  suau  kdompok  secara  rutin
memberikean kesempatan kepada anggota untuk meakuken  aktifitas
yang informd, santa, dan menghibur. Kedua mengena pendidikan
yatu kdompok secaa formd den informa bekerja untuk mencgpai dan
memperkuat pengetahuan, mddui fungd pendidikan ini kebutuhan dari
paa anggota kdompok dai kdompok itu sendiri dgpat terpenuhi.
Ketiga pesuas yatu kdompok berupaya mempengaruhi  anggota
kdompok untuk meakukan aau tidek meakukan sesuatu. Keempat
pemecah masdah yatu kdompok berkatan dengan kumpulan aau
kegigan dengan penemuan dterndif aau solus yang tidek diketahui

sbdumnya, sedangken pembua keputusan  berhubungan  dengan

pemilihan anatara dua aau lebih solus. Jadi pemecah masdah

? Byrhan Bungin, Sosiologi Komunikasi....................... hal 270
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menghesilken materi atau bahan untuk pembuat  keputusan. Kelima
tergpi  yatu komunikes kdompoknya tidek memiliki tujuan. Fungs
tersendiri  dari  tergoi addah membantu setigp  individu  mencapa
perubshan persondnya, tentu setiap anggotanya harus  berinteraks

dengan anggota kelompok lainnya guna mendapatkan manfaet.

d. Sistem Intelektif dan Antar Pribadi dalam Komunikasi Kelompok

Pembedaan akhir yang haus dibua mencakup batasan dari
fokus ssgem pengamatan terhadap tingkah laku komunikes kdompok
yang ditujukan untuk pemecahan masdah, pengambilan keputusan aau
merumuskan penilaan (Sgem intdektif) serta batasan fokus dari
sgem-gdem pengamaan terhadgp tingkeh leku komunikes  yang
terlibat ddam pengembangan dan pemeiharaan perasaan (sentiments)
antar  pribadi  (interpersonal  system).?  Prosesproses  intelektif
mencakup caracaa anggota kdompok berdiskus seta tingkah laku

komuniketif anggota ddam berdiskus.

Prosess antar  pribadi mencekup caracara Stigp  anggota
kdompok mengungkepkan pesannya sarta pemikirannya dan  tingkah
laku komunikatif kdompok yang merupaken dasxr bagi  pengembangan
sarta pemdiharaan pola hubungan atas dasar ikatan batin setigp anggota

ddam kdompok. Memberi ‘dukungan’ dan ‘dorongan’ addah bentuk-

2L Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok, (Jakarta: Ul-Press,
2006), hal 117
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bentuk tingkeh leku yang dapat digolongkan keddam sgtem intelekiif

maupun dalam sistem antar pribadi.

Apabila dukungan aau dorongan diarahkan pada pendepa,

usulan aau saran-san dari anggota kelompok meka Sstemnya akan
bersfat intdektif atau menyaring yang terbalk ddam kesspakatan. Dan
goabila dukungan dan dorongan diarahkan ddam anggota kelompok
ddam kedudukan sebaga pribadi meka sSstem tersebut bersfa antar
pribedi.

Sgem intdektif lebih memberiken tekanan peda tingkah laku
anggota ddam  kdompok yang utamanya  ditujuken  untuk
menyeesaikan tugas, memecahkan masdah, aau  merumuskan
penilaan. Sedangkan sSsem antar pribadi  menekankan tingkah laku
komuniketif anggota kdompok yang ditunjukan untuk  peningkatan,
pemeiharaan dan ekspres hubungan perassen anggota dalam kelompok
atau antar anggota dengan kdlompok sebagaal satu kesstuan yang Iebih

baik.

e. Komunikas Kelompok dalam Pemecahan M asalah

1)  Bentuk berfikir reflektif

Keunikan dari bentuk berfikir reflekti terletak pada langkah
setdah kdompok mengembangkan pengertian yang cukup tentang
Stuad masdah, usaha—usaha kdompok kemudian diarahkan pada

pengidentifikesan  kriteria bukti yang ada Kriteria dikembangkan
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berdasrkan  dternatif caa  pemecahan masdah  yang
diperbandingkan untuk mencari  ketepatannya® Asums  dasanya
adalah kriteria yang dikembangkan sebdum  mengevaues
pemecahan masdah, maka ketepatan dari cara pemecahan masdah
lebih mungkin ditentukan dengn membandingkan cara pemecahan

masdah dengan mengambil keputusan dari kriteria yang ada.
2 Bentuk cara pemecahanyang ided

Keunikan dari bentuk cara pemecahan yang ided ini idah
bahwa bentuk ini memusatkan pada perhaiannya pada hambatan
hambatan di ddam stuas masdah. Apabila hambaan-hambatan
inl dapat diatlas dau jika terdgpat persyadan ddam Stues
masdah dgpat diubeh maka suatu caa pemecahan  dapa
dikembangkan sehingga memuaskan semua pihek yang terlibat
ddam suatu mesdah.® Setelah kelompok dapat mengembangkan
uatu pengertian tentang masalah dan menemukan cara pemecahan
yang idedl maka semua pihak-pihak yang terlibat diharapkan untuk
menerima  cara pemecahan tersebut, kdompok pun  kemudian
menaruh perhatian pada aspek-agpek Stuas masdah yang mungkin

kemudian dapat menerima suatu perubahan.

Kdompok sddu dgpat mengidentifikes  hambatan

hambatan terhadep suatu perubahan. Cara pemecahan masdah

2 |pid hal 190
3 |pid hal 191
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yang ided tersebut dgpat menangani hambatanrhambatan yang ada
sata syaa yang menentukan daam dStuas masdah  tersebut
merupakan  bentuk  perhdian  anggota  kdompok, dan  digni
nampaknya tibul format pemecahan masdah akan menghasilkan
identifikes  tentang cara pemecahan yang ‘tabak’ dai  sudut

pandang pihak-pihak yang terlibat.

3 Bentuk pernyataan tunggd

Tanda-tanda unik dai bentuk pemnyataan tunggd idah
bahwa pernyataan tunggd jelasjdas berorientas secara  khusus
pada identifikas masalah serta cara pemecahannya® Daam hd ini
diperluken suatu perumusan masdah yang jelas dai  penyaan
tunggd yang kira-kira depat dijawab oleh kdompok. Pernyataan
tunggd terscbut berdasarken isyu (pesan yg berkembang) yang
perlu dilibatkan keddam masdah. Banyak hd dimana isyu yang

dihadapi  kdompok tidek dapat dipecahkan secara tuntas aau

daam arti mash mencari kepastian jawaban ‘ benar atau sdah’.
f. Proses Komunikasi dalam Tahap Perkembangan K elompok

Proses komunikas pada hekikatnya adadah proses penyampaan

pikiran aau perassan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain

2|pid hal 192
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(komunikan).® Pikiran bisa merupakan gagasan, informas, opini, dan
lanlan yang muncul dai bensk seseorany. Proses  komunikas
berlangsung membutuhkan  waktu yang tidek sebentar dan  pada
kegiatan berlangsung tersebut sering kdi terdapat permesdahan pada
penergpannya, dari  kemunculan permasdahan yang terdgpat  pada
proses komunikes ddam suau kumpulan aau kdompok itulah akan
membentuk perkembangan kdlompok yang mengarahkan lebih bak dan

teratur.

Bagi sebuah kdompok yang akan berkembang dari sau tahep
ke tahgp yang lannya, kdompok harus memiliki pemahaman mengena
hubungan antar anggota dan agpek-aspek tugas kdompok. Menurut
Bdes & Strodbek; Bennis & Shepard; dan Fisher ada bebergpa sstem
untuk  menjdaskan  tehaptahap  perkembangean.®®  Tahaptahap
perkembangan terssbut yatu pembentukan, gangguan, norma, dan

pelaksanaan.

Awd perkembangan tahap pertama pembentukan ini Iebih
mencondong pada fungs tugas yaitu untuk memastikan bahwa anggota
kdompok diaahkan pada pekerjaan yang haus dilaksanekan seperti
mengapa mereka berada daam kelompok tersebut, gpa yang seharusnya

mereka kerjakan, dan bagamana mereka mengerjakannya. Anggota

% Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hal 11

B R, Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisas (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal 316
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dgpat diarahkan pada hathd tersebut atau dapat juga diarahkan
menyusun tujuandan pengarahan medui interaks. Pada tahep ini para
anggota disesuakan dengan anggota lannya dan dengan pekerjaen
yang harus dilaksanakan.

Tahap kedua gangguan yang merupakan tahap kritis ddam
pekembangan bagi kdompok-kdommk, dan bebergpa diantaranya
dapat menjadi berantakan. Konflik yang tidek tersdesaikan cenderung
menghambat  untuk menjadi  kdlompok yang befungs dengen lancar.
Pembuatan penegasan dan peraturanperaiuran untuk mengatur tuges
stigp anggota dan  interaks  menentukan  druktur  fungs  kelompok.
Keompok perlu menyusun proses secara teratur  untuk  membuat
keputussn  yang membei  kesampalan  pada  anggota  untuk

melaksanakan penilaian yang bebas.

Tahap ketiga penormaan memiliki manfaat yang bak karena
dengan digasnya perbedeanperbedaan dan  kdompok  memiliki
druktur, para anggota mula  meraskan makna kepaduan  yang
memunculkan bukti kdompok berhasl menydesakan konflik. Anggota
kdompok mula ikut serrta ddam keja sama yang menbangun,
sedangken  konflik dipandang sebagal suatu  kebutuhan  untuk  melihat
masdah dai semua segi mana pun. Dan para anggota pun mula
berbagi gagasan dan sding memberi umpan bdik bagi satu sama lan,
menergpkan  tindakantindeken yang bekatan dengan penydesaian

tugas, sata berbagi informes sebaga tugas pding utamanya Pada
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tahgp ini sduruh anggota kdlompok merasskan suatu kepuasan medui
interakd pada anggota lan dan berkembang menjadi suaiu  kelompok

yang memiliki keterkaitan mord sertatingkat interaks yang tinggi.

Tahap keempat pedaksanaan, tahapan ini befungs sebaga
sebuah kdompok yang mana setigp anggota memiliki kemandirian dan
berdiri sendiri. Setigp anggota bekerja sama sekdigus bersaing, mereka
sding mendukung untuk dapat mencoba caa dternaif ddam
pembuatan keputusan dan menydesakan masdah. Dadam hubungan
antar anggota, anggota kdlompok merasa sding bergantung namun juga

mandiri. Kesdarasan muncul daam bentuk kebebasan perorangan dan

penekanan yang kua pada produktivitasnya

2. CitraAnak Jalanan
a. Pengertian Umum Citra Anak Jalanan

Definisi anak jalanan adalah sebuah istilah umum yang mengacu
pada anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan, namun
masih memiliki hubungan dengan keluarganya. Sementara Kementerian
Sosial RI mendefinisikan anak jalanan sebagai anak yang sebagian
besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di
jalanan atau tempat-tempat umum lainnya?’ Anak jalanan adalah
umum seorang anak yang berasal dari keluarga yang pekerjaannya berat

dan ekonominya lemah.

Z'Opini Sindo Melirik Kondisi Kewajiban Anak Jalanan, (online),
http://noriyu.wordpress.com/2010/05/26.html
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Anak jalanan tumbuh dan berkembang dengan latar kehidupan
jalanan dan akrab dengan kehidupan rentan keras. Kehadiran mereka di
sudut-sudut kota yang pengap dan kumuh bisa jadi sangat erat
kaitannya dengan jeratan kemiskinan yang mergikat orang tuanya.
Jutaan keluarga di negeri ini yang hidup di bawah standar kelayakan.
Untuk menyambung hidup, mereka dengan sengaja mempekerjakan
anak-anak untuk berkompetisi di tengah pertarungan kehidupan yang
terkesan liar dan kejam. Kekerasan demi kekerasan seperti mata rantai
yang menempa sekaligus menggilas anak-anak miskin hingga akhirnya
mereka tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang terbelah. Dari sis latar
belakang kehidupan keluarga yang sangat tidak nyaman untuk tumbuh
dan berkembang secara wajar, sesungguhnya tak ada tempat untuk
menyia-nyiakan anak-anak miskin yang terlunta-lunta hidup di jalanan.

Seharusnya kehadiran mereka justru perlu diberdayakan dengan
sentuhan lembut penuh kemanusiawian. Namun, berkembangnya sikap
latah dan keserakahan ingin menjadi kaum yang kaya dan bergaya
hidup mewah secara instan agaknya telah membakar dan
menghanguskan nilai-nilai kemanusiawian itu. Disadari atau tidak,
justru telah memosiskan anak-anak jalanan makin kehilangan
kesgatian dirinya. Kata-kata kasar dan perlakuan tak senonoh sudah
menjadi hiasan hidup dalam keseharian anak-anak jalanan. Kasus-kasus
kekerasan (fisik, psykologis, maupun seksual) yang dialami oleh anak

jaanan hingga terungkap ke publik hanyalah sebuah fenomena yang
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belum ada penyelesasiannya dari kasus-kasus kekerasan yang
sebenarnya sering terjadi di dalam kehidupan anakkanak jalanan. Oleh
karena itu, tidaklah terlalu berlebihan bila dikatakan bahwa anak
jaanan senantiasa berada dalam Situass yang mengancam
perkembangan fisik, mental dan sosia bahkan nyawa mereka. Di dalam
Situas kekerasan yang dihadapi secara terus-menerus dalam perjalanan
hidupnya, maka pelgaran itulah yang melekat dalam diri anak jalanan
dan membentuk kepribadian mereka.

Ketika mereka dewasa, kemungkinan mereka akan menjadi
salah satu pElaku kekerasan. Tanpa adanya upaya apapun, maka kita
telah berperan serta menjadikan anak-anak sebagai korban tak berujung.
Menghapus kondisi kehidupan anak jalanan yg negatif tersebut menjadi
sangat penting, karena sebenarnya anak-anak jalanan hanyalah korban
dari konflik keluarga, komunitas jalanan, dan korban kebijakan
ekonomi permerintah yang tidak becus mengurus rakyat. Untuk itu
kampanye perlindungan terhadap anak jalanan perlu dilakukan secara
terus menerus setidaknya untuk mendorong pihak pihak di luar anak

jalanan agar menghentikan aksi-aksi kekerasan terhadap anak jalanan.

. Pentingnya Citra Positif dari Anak Jalanan

Berawa dari fenomena kehidupan anak jalanan yang syarat
akan warna kekerasan yang membelenggu dalam hidup yang mereka
terima, maka perlu sekali anak jalanan membentuk citra diri positif

yang berguna bagi keseimbangan hidup mereka sendiri. Banyak ahli
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percaya bahwa orang yang memiliki citra positif adalah orang yang
beruntung. Citra diri yang positif membuat mereka menikmati banyak
hal yang menguntungkan antara lain membangun percaya diri dan
meningkatkan daya juang tinggi.?

Pertama membangun percaya diri, citra diri yang positif secara
alamiah akan membangun rasa percaya diri, yang merupakan salah satu
kunci sukses. Apabila seorang anak jalananyang mempunyai citra diri
positif tidak akan berlama-lama menangis nasibnya yang sepertinya
terlinat  buruk. Citra dirinya yang postif mendorongnya untuk
melakukan sesuatu yang masih dapat ia lakukan,anak jalanan tersebut
akan fokus pada hal- hal yang masih bisa dilakukan, bukannya pada hat
hal yang sudah tidak bisa ia lakukan lagi. Dari sinilah, terdorong rasa
percayadiri anak jalanan tersebut.

Kedua meningkatkan daya juang, dampak langsung dari citra
diri positif adalah semangat juang yang tinggi. Anak jalanan yang
memiliki citra diri positif, percaya bahwa dirinya jauh lebih berharga
daripada masalah, ataupun penyakit yang sedang dihadapinya. Anak
jalanan tersebut juga bisa melihat bahwa hidupnya jauh lebih indah dari
segala krisis dan kegagalan jangka pendek yang harus dilewatinya.
Segala upaya dijalaninya dengan tekun untuk mengalahkan masalah
yang sedang terjadi dan meraih kembali kesuksesan. Inilah daya juang

yang lebih tinggi yang muncul dari seseorang dengan citra diri positif.

%M embangun Citra Diri Positif, (online), http://wirawax.wordpress.com/2006/11/28.html
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Adapun manfaat yang terasakan oleh seseorang yang
menerapkan  citra diri pogtif dalam lingkungannya tersebut yaitu
pertama membawa perubahan positif yaitu anak jalanan yang memiliki
citra diri positif senantiasa mempunyai inisiatif untuk menggulirkan
perubahan positif bagi lingkungannya Mereka tidak akan menunggu
agar kehidupan menjadi lebih baik, sebaliknya mereka akan melakukan
perubahan untuk membuat kehidupan menjadi lebih baik. Perubahan
positif tidak hanya terasskan oleh dirinya, namun juga oleh
lingkungannya.

Kedua mengubah kriss menjadi keberuntungan, selain
membawa perubahan positif anak jalanan yang memiliki citra positif
juga mampu mengubah krisis menjadi kesempatan untuk meraih
keberuntungan. Citra diri yang positif memberi manfaat untuk
mendorong diri menjadi pemenang dalam segala hal. Jika seorang anak
jalanan mengalami kekalahan, kegagalan, kesulitan dan hambatan itu
hanya bersifat sementara. Fokus perhatian mereka tidak melulu tertuju
kepada kondisi yang tidak menguntungkan tersebut, melainkan fokus
mereka diarahkan pada jalan keluar untuk mencapai tujuan positif yang
diinginkan.

1. Model Komunikasi Kelompok dalam Pembentukan Citra Anak
Jalanan
a. Peran Diri dan Perilaku Komunikasi

Proses interaks dan komunikas antar individu dan antar
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kelompok dengan menggunakan acuan proses komunikas yang
dipahami maknanya melalui proses belgjar merupakan hal penting
dalam pembentukan peran diri (konsep diri). Pembentukan citra anak
jalanan juga terdapat konsep diri pada prosesnya yang diterapkan pada
setiap anak dalam kelompok komunitasnya tersebut. Demikian juga,
peran diri (konsep diri) yang terbentuk dalam diri seseorang akan
berpengarun  pula terhadap komunikas setigp  komunikan
(interpersonalnyg). Perilaku komunikas yang bak diantaranya

yaitu:*
1. Nubuat yang dipenuhi sendiri

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan
dadam komunikas interpersona, karena setiap orang bertingkah
laku sedapat mungkin  sesuai dengan konsep dirinya
Kecenderungan ini disebut nubuat yang dipenuhi sendiri. Bila kita
merasa memiliki kemampuan untuk mengatas persoalan, maka
persoalan apapun yang kita hadapi pada akhirnya dapat kita atasi.
Kita berusaha hidup sesuai dengan label yang kita lekatkan pada
diri kita Menurut William D. Brooks dan Phillip Emmert ada
beberapa tanda orang yang memiliki konsep diri positif ditandai
oleh 5 hal yaitu pertama yakin akan kemampuan mengatas

masalah kedua merasa setara dengan orang lain, ketiga menerima

®pengaruh Konsep Diri Pada Komunikasi Interpersonal, (online), http://aryoscblog
friendster. com/november 2008 .html
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pujian tanpa rasa malu dan keempat menyadari bahwa setiap
orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku
yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat, dan kelima
mampu memperbaiki dirinya karena sanggup mengungkapkan
aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha

mengubahnya.

2. Membuka diri

Pengetahuan tentang diri akan membuka komunikasi dan
pada saat yang sama, berkomunikas dengan orang lain
meningkatkan pengetahuan mengenal diri kita. Hubungan antara
konsep diri dan membuka diri dapat dijelaskan dengan Joheri
(Joseph Luft and Harry Ingham) Window. Dalam Johari Window,

diungkapkan tingkat keterbukaan dan tingkat kesadaran tentang

diri kita.
kita ketahui tidak kita ketahui
Terbuka Buta Publik
Tersembunyi tidak dikenal Privat

Gambar 1. Johari Window

Daerah terbuka (open area), meliputi perilaku dan motivasi

yang kita ketahui dan diketahui orang lain. Pada daerah ini kita



39

sering melakukan pengelolaan kesan dan menampilkan diri kita
dalam bentuk topeng. Segala sesuatu yang kita tutup-tutupi
merupakan daerah tersembunyi (hidden area). Daerah yang tidak
diketahui namun diketahui oleh orang lain merupakan daerah buta
(blind area). Sementara, daerah yang tidak kita maupun orang
lain ketahui merupakan daerah tidak dikenal (unknown area).
Makin luas publik diri kita, makin terbuka kita pada orang lain,

makin akrab pula hubungan kita dengan orang lain.

3. Percayadiri (self confidence)

Keinginan untuk menutup diri, selain karena konsep diri
yang negatif, timbul dari kurangnya kepercayaan terhadap
kemampuan sendiri. Orang yang tidak menyenangi dirinya
merasa bahwa dirinya tidak mampu mengatasi persoalan. Orang
yang kurang percaya diri akan sedapat mungkin akan
menghindari  situas  komunikasi. Ini  dikenal  dengan
communication apprehension. Orang yang aprehensif daam
komunikasi, akan menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil
mungkin berkomunikasi, dan hanya akan berbicara apabila
terdesak sgja. Tidak semua aprehensi komunikasi disebabkan oleh
kurangnya percaya diri; tetapi diantara berbagai faktor, percaya

diri adalah yang paing menentukan.

4. Selektivitas
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Konsep diri akan mempengaruhi perilaku komunikas kita
karena konsep diri mempengaruhi kepada pesan apa kita bersedia
membuka diri, bagaimana kita mempersepsi pesan itu, dan apa
yang kita ingat. Sebagai seorang penganut agama yang baik, kita
akan rgjin beribadah dan mendengarkan ceramah keagamaan. Ini
disebut terpaan selektif. Kalau konsep diri kita negatif, kita
cenderung untuk mempersepsi hanya reaksi-reaksi negatif pada
diri kita, serta memperbesar kritik-kritik orang pada kita. Kita
tidak akan memperhatikan penghargaan orang terhadap karya-
karya kita. Ini disebut persepsi selektif. Konsep diri tidak sekedar
mempengaruhi persepsi, namun juga mempengaruhi apa yang kita

ingat. Ini disebut ingatan selektif.

b. Pembentukan Citra Anak Jalanan

Pembentukan citra seorang anak jalanan dibuat oleh seseorang
itu sendiri. Setigp orang memiliki citra tentang dirinya sendiri yang
dibuat oleh batin, pikiran, pengalaman, pengetahuan, perjuangan,
semua konflik dan kesengsaraan dalam hidup setiap orang Makin
seseorang bertambah tua, citra itu menjadi makin kuat, makin besar,
banyak menuntut dan mendesak. Makin banyak seseorang
mendengarkan, bertindak, hidup di dalam citra itu maka makin kurang
seseorang melihat keindahan, makin kurang pula seseorang merasa

gembira akan sesuatu yang bebas melampaui desakart desakan remeh

dari citra itu, hd itu disebabnya mengapa seseorang kehilangan sifat
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penuh ialah karena seseorang tersebut begitu memikirkan diri sendiri.
Maksud dari "memikirkan diri sendiri?' Yaitu asyik dengan diri
sendiri, sibuk dengan ke mampuar kemarnpuan

Seseorang dalam siatu kelompok atau dalam kehidupan selalu
berada dalam konflik dan apabila seorang tersebut nampaknya tak
mampu keluar dari konflik; karena tak mampu keluar dari konflik,
maka sebuah citra hanya dibuat oleh batin manusia. Seseorang
mempunyai citra bukan hanya dalam batin tetapi juga jauh didalam
dari citra-citra itu selalu bertentangan satu sama lain. Maka makin
banyak diri seesorang berada dalam konflik maka konflik akan selalu
ada sdlama seseorang mempunyai citra, pendapat, konsep, ide dari
diri.

Pada awalnya pembentukan citra dapat dibentuk melalui
pembentukan karakter diri seseorang. Anak jalanan membuat citra
menjadi baik dikhalayak umum tidak mudah, mereka harus mengubah
sikap mereka terlebih dahulu dengan dibantu oleh kelompoknya dan
bimbingan orang lain. Adapun mekanisme pembentukan karakter

yaitu:

1. Unsur dalam Pembentukan Karakter

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah
pikiran karena pikiran, yang di dalamnya terdapat seluruh

program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan
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pelopor segalanya.® Hal ini kemudian membentuk sistem
kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya
yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika hal yang tertanam
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran sesungguhnya,
maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. Hasilnya,
perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan.
Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-
prinsp yang, maka perilakunya membawa kerusakan dan
menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus

mendapatkan perhatian serius.

Tentang pikiran, Joseph Murphy mengatakan bahwa di
dalam diri manusia terdapat satu pikiran yang memiliki ciri yang
berbeda. Untuk membedakan ciri tersebut, maka istilahnya
dinamakan dengan pikiran sadar €onscious mind) atau pikiran
objektif dan pikiran bawah sadar (subconscious mind) atau

pikiran subjektif .

Pikiran sadar dan bawah sadar terus berinteraksi. Pikiran
bawah sadar akan menjalankan apa yang telah dikesankan
kepadanya melalui sistem kepercayaan yang lahir dari hasil

kesmpulan nalar dari pikiran sadar terhadap objek luar yang

®Rhonda Byrne, The Secret, (Jakarta: PT Gramedia, 2007), hal 17

3 Joseph Murphy D.R.S., Rahasia Kekuatan Pikiran Bawah Sadar, (Jakarta
SPEKTRUM, 2002), hal 6.
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diamatinya. Karena, pikiran bawah sadar akan terus mengikuti
kesan dari pikiran sadar. Di sini, pikiran sadar bisa berperan
sebagal penjaga untuk melindungi pikiran bawah sadar dari

pengaruh objek luar.

Dengan memahami cara kerja pikiran tersebut, kita
memahami bahwa pengendaian pikiran menjadi sangat penting.
Dengan kemampuan kita dalam mengendalikan pikiran ke arah
kebaikan, kita akan mudah mendapatkan apa yang kita inginkan,
yaitu kebahagiaan. Sebaliknya, jika pikiran kita lepas kendali
sehingga terfokus kepada keburukan dan kejahatan, maka kita
akan terus mendapatkan penderitaanpenderitaan, disadari

maupun tidak.

2. Proses Pembentukan K arakter

Kita semua dihadapkan dengan permasalahan yang sama,
yaitu kehidupan duniawi. Akan tetapi respon yang kita berikan
terhadap permasalahan tersebut berbeda-beda. Di antara kita, ada
yang hidup penuh semangat, sedangkan yang lainnya hidup penuh
malas dan putus asa. Di antara kita juga ada yang hidup dengan

keluarga yang dama dan tenang, sedangkan di antara kita juga
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ada yang hidup dengan kondis keluarga yang berantakan. Di
antara kita juga ada yang hidup dengan perasaan bahagia dan
ceria, sedangkan yang lain hidup dengan penuh penderitaan dan
keluhan. Padaha kita semua berangkat dari kondisi yang sama,
yaitu kondis ketika mash kecil yang penuh semangat, ceria,

bahagia, dan tidak ada rasa takut atau pun rasa sedih.

Secara alami, sgjak lahir sampai berusia tiga tahun, atau
mungkin hingga sekitar lima tahun, kemampuan menalar seorang
anak belum tumbuh sehingga pikiran bawah sadar (subconscious
mind) masih terbuka dan menerima apa sga informasi dan
stimulus yang dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian,
mulai dari orang tua dan lingkungan keluarga® Dari mereka
itulah, pondas awa terbentuknya karakter sudah terbangun.
Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep diri. Jika
sgjak kecil kedua orang tua selalu bertengkar lalu bercerai, maka
seorang anak bisa mengambil kesimpulan sendiri  balwa
perkawinan itu penderitaan. Tetapi, jika kedua orang tua selau
menunjukkan rasa saling menghormati dengan bentuk komunikasi
yang akrab maka anak akan menyimpulkan ternyata pernikahan
itu indah. Semua ini akan berdampak ketika sudah tumbuh

dewasa

% Ariesandi  Setyono, Hypnoparenting: Menjadi Orangtua Efektif dengan Hipnosis,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal 50
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Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari
lingkungan kerabat, sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan
berbagai sumber lainnya menambah pengetahuan yang akan
mengantarkan seseorang memiliki kemampuan yang semakin
besar untuk dapat menganalisis dan menalar objek luar. Mulai
dari sinilah, peran pikiran sadar (conscious) menjadi semakin
dominan. Seiring perjalanan waktu, maka penyaringan terhadap
informas yang masuk melaui pikiran sadar menjadi lebih ketat
sehingga tidak sembarang informasi yang masuk melalui panca
indera dapat mudah dan langsung diterima oleh pikiran bawah
sadar. Semakin banyak informas yang diterima dan semakin
matang sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka
semakin jelas tindakan, kebiasan, dan karakter unik dari masing-
masing individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya
memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra diri (self-
image, dan kebiasaan (habit) yang unik. Jka sistem
kepercayaannya benar dan selaras, karakternya baik, dan konsep
dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan semakin
membahagiakan. Sebaliknya, jika sistem kepercayaannya tidak
selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka
kehidupannya akan dipenuhi banyak permasaahan dan

penderitaan.

c. Pemberdayaan Anak Jalanan
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Anak jalanan adalah anak yang terkategori tak berdaya. Mereka
merupakan korban berbagai penyimpangan dari oknum-oknum yang
tak bertanggung jawab. Untuk itu, mereka perlu diberdayakan melalui
demokratisasi, pembangkitan ekonomi kerakyatan, keadilan dan
penegakan hukum, partisipas politik, serta pendidikan luar sekolah.

Anak jaanan, pada hakikatnya, adalah "anak-anak", sama
dengan anak-anak lainnya yang bukan anak jalanan. Mereka
membutuhkan pendidikan. Pemenuhan pendidikan itu haruslah
memperhatikan aspek perkembangan fisik dan mental mereka. Sebab,
anak bukanlah orang dewasa yang berukuran kecil. Anak mempunyai
dunianya sendiri dan berbeda dengan orang dewasa. Kita tak cukup
memberinya makan dan minum sgja, atau hanya melindunginya di
sebuah rumah, karena anak membutuhkan kasih sayang. Kasih sayang
adalah fundamen pendidikan. Tanpa kasih, pendidikan ideal tak
mungkin dijalankan. Pendidikan tanpa cinta menjadi kering tak
menarik.

Banyak anak jalanan yang tidak lagi mengikuti pendidikan
nasional, hal tersebut karena masalah sebagian besar dalam kehidupan
anak jalanan tidak memiliki biaya untuk melanjutkan pendidikan dan
adapun yang malu untuk mengegar ketertinggalan pendidikannya.
Fenomena masalah pendidikan anaka jalanan tersebut tidak jadi
kendala yang besar karena saat ini tersedia program pendidikan kejar

paket A dan kejar paket B yang merupakan program pendidikan setara
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SD/SLTP dan pelatihan-pelatihan.

Menurut Ishag, khusus untuk anak jalanan pendidikan luar
sekolah yang sesua adalah dengan melakukan proses pembelgjaran
yang dilaksanakan dalam wadah "rumah singgah" dan PKBM (Pusat
Kegiatan Belgjar Masyarakat), yaitu : anak jalanan dilayani di rumah
singgah, sedangkan anak rentan ke jalan dan orang dewasa dilayani
dalam wadah PKBM. Rumah singgah dan PKBM itu dipadukan
dengansekaligus menerapkan pendekatan kelompok dan CBE
(Community Based Education, pendidikan berbasis masyarakat) serta
strategi  pembelgaran  partisipatif dan  kolaboratif. Program
pendidikan yang ada, antara lain dapat berupa kejar usaha, kejar paket
A (setara SD), kejar peket B (setara SLTP), bimbingan belgjar,
diktagama (pendidikan watak dan dialog keagamaan), latorma
(pelatihan olahraga dan bermain), sinata (sSinauwisata atau belgar di
tempat rekreasi), lasentif (pelatihan seni dan kreativitas), kelompok
bermain; kampanye KHA (Konvensi Hak Anak-anak), FBR (Forum
Bebagi Rasa); dan pdatihan taruna mandiri.®  Materi
pembelgjarannya mencakup : agama dan kewarganegaraan; calistung
(membaca-menulis-berhitung); hidup bermasyarakat; serta kreativitas
dan wirausaha. Prestasi belgjar dan keberhasilan program dievaluasi
dengan tahapan salf-evaluation berikut : (1) penetapan tujuan belgjar;

(2) perumusan kriteria keberhasilan belgjar; (3) pemantauan kegiatan

B M. Ishag, Pengembangan Modul Literasi Jalanan untuk Peningkatan Kemampuan
Hidup Bermasyarakat Anak-anak Jalanan (Makalah), Lokakarya Modul Literasi Jalanan di BPKB
Jayagiri-Lembang, (Bandung : Y ayasan Bahtera-Unicef).
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belgar; serta (4) penetapan prestas belgjar dan keberhasilan program.
Sedangkan menurut Departemen Sosial Rl rumah singgah
didefinisikan sebagal perantara anak jalanan dengan pihak-pihak yang
akan membantu mereka. Rumah singgah merupakan proses informal
yang memberikan suasana pusat redlisas anak jalaran terhadap
system nilai dan norma di masyarakat. Salah satu bentuk penanganan
anak jalanan adalah melaui pembentukan rumah singgah. Konferens
Nasional Il Masalah pekerja anak di Indonesia pada bulan juli 1996
mendefinisikan rumah singgah sebagai tempat pemusatan sementara
yang bersifat non formal, dimana anakanak bertemu untuk
memperoleh informasi dan pembinaan awal sebelum dirujuk ke dalam
proses pembinaan lebih lanjut. Secara umum tujuan dibentuknya
rumah singgah adalah membantu anak jalanan mengatasi masalah
masalahnya dan menemukan alternatif untuk pemenuhan kebutuhan
hidupnya. Sedang secara khusus tujuan rumah singgah adalah :
a Membentuk kembali sikap dan prilaku anak yang sesuai dengan
nilaknilai dan norma yang berlaku di masyarakat.
b. Mengupayakan anak-anak kembali kerumah jika memungkinkan
atau ke panti dan lembaga pengganti lainnya jika diperlukan.
c. Memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk pemenuhan

kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi
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masyarakat yang produktif.>*

Peran dan fungsi rumah singgah bagi program pemberdayaan
anak jalanan sangat penting. Secara ringkas fungsi rumah singgah
antaralain : Sebaga tempat pertemuan (meeting point) pekerja scid
dan anak jalanan dalam hal ini sebagai tempat untuk terciptanya
persahabatan dan keterbukaan antara anak jalanan dengan pekerja
sosid dalam menentukan dan melakukan berbagai  aktivitas
pembinaan.. Yang kedua sebagai pusat diagnosa dan rujukan, ddam
hal ini rumah singgah berfungsi sebagi tempat melakukan diagnosa
terhadap kebutuhan dan masalah anak jalanan serta melakukan
rujukan pelayanan social bagi anak jalanan. Yang ketiga sebagai
tempat fasilitator atau sebaga perantara anak jalanan dengan
keluarga, keluarga pengganti, danlembaga lainnya. Yang keempat
sebagai tempat Perlindungan, rumah singgah dipandang sebagai
tempat berlindung dari berbaga bentuk kekerasan yang kerap
menimpa anak jalanan dari kekerasan dan prilaku penyimpangan
seksua ataupun berbagai bentuk kekerasan lainnya.

B.Kerangka Teori

Kerangka teori dimeksudkan untuk memberi gambaran atau batasan
tentang yang aken dipaka ssbaga landasan penditian yang aken dilakukan

pendlit, teori yang digunakan oleh penditi yaitu:

#Upaya Pemberdayaan Anak Jalanan, (online),
http://anjal .blogdrive.com/archive/11.html
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Teori Perbandingan Sosd

Teori perbandingan sodd  mengemukekan bahwa  tindak  komunikas
ddam kdompok berlangsung kaena adanya kebutuhan-kebutuhan  dari
individu untuk membandingkan sSkap, pendgpat dan  kemampuannya dengen

individurindividu lainnya

Ddam pandangan teori perbandingan ini, tekanan seseorang  untuk
berkomunikes  dengan  anggota kdompok  lannya a&kan  mengdami
peningkaetan gpabila: jika muncul ketidek sstujuan yang berkaiten dengan suaiu
perigiwa, kdau tingka pentingnya perisiwa terssbut meningkat dan gpabila
hubungan ddam kdompok juga menunjukan peningkatan. Sdain itu satdah
keputusan  kdompok  dibuat, para anggota kdompok  akan  sding
berkomunikes untuk mendgpatken informes yang mendukung aau  membuat
indvidu ddam keompok lebih merasa senang dengan keputusan yang dibuat

tersebut.

Komunikas kdompok dilakukan karena adanya kebutuhan dari mesing
masing anggotanya yang mana terkedang skap, pendgpat dan  kemampuan
yang dimiliki mesngmasng anggota berbeda tetapi dari teori perbandingan
ini pula meminimdisaskan pebedean yang ada pada anggotanya dengan
membandingkan perbedaan  terscbut, hd demikian merupakan  hubungan

kelompok yang menunjukkan peningkatan dalam keputusan yang diambil.

% Sasa Djuarja Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka 1994), hal 111
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C. Pendlitian Terdahulu

Penditian ini dilekukan untuk mengetahui modd komunikas  kelompok
ddam pembentukan citra anek jdanan di sanggar dang-dang Surabaya
Perditian yang hampir sesua  ditditi oleh penditi yatu penditian yang
dilakukan oleh mahasiswa yang bernama Sydfiuddin (BO. 6302037) Program
Sudi llmu Komunikas Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampe Surabaya tahun
2006, yang judul penditiannya addah “ Smbol Vebd Komunikes Anak
Jdanan (Studi tentang komunikes verbd anak jdanan di Termind Purabaya,
Bungurash, Wau, Sdoajo). Persamean dai penditian di aas dengan
penditian ini addah samasama membahas tentang subjek anak jdanan, serta
jenis  penditiannya  sama-sama menggunekan  jenis  penditian  kuditatif

deskriptif.

Perbedaan penditian addah pada tempat objek penditiannya, penditi
terdahulu  menggunakan objek di Termind Purabaya, Bungurash, Wary,
Sdoajo dan sedangken penditian ini menggunekan objek di Sanggar Alang
dang Surabaya (dekat termind Joyoboyo). Rumusan masdah dai pendlitian
terdshulu  addah bagamana bentuk komunikes verbd anak jdanan  di
Temind Purabaya dan bagamana mekna komunikes verbd yang digunakan
anak jadanan di Termind Purabaya Waru Sdoarjo, dan rumusan masdah
penditian ini  addah bagamana prosss komuniked kdompk  ddam
pembentukan dtra anek jdanen di Senggar Alang-dang serta bagamana

model pembentukan citraanak jaanan di Sanggar Alang-dang.





